
Etika Publikasi Jurnal Pengabdian Society 

STIA YPPT Priatim Tasikmalaya 

Jurnal Pengabdian Society, yang diterbitkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(LPPM) STIA YPPT Priatim Tasikmalaya, berkomitmen untuk menjaga standar etika tertinggi dalam 

publikasi artikel ilmiah hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pernyataan etika ini berlaku bagi 

semua pihak yang terlibat dalam proses penerbitan, termasuk Penulis (Authors), Dewan Redaksi 

(Editors), Mitra Bestari (Reviewers), dan Penerbit (Publisher). 

1. Tanggung Jawab dan Etika Penulis (Authors) 

●​ Orisinalitas dan Plagiarisme: Penulis harus memastikan bahwa naskah yang dikirimkan adalah 

karya orisinal mereka sendiri. Segala bentuk plagiarisme, termasuk melakukan klaim sepihak atas 

program masyarakat tanpa kontribusi nyata, sangat dilarang. 

●​ Kejujuran Data dan Dampak: Data, dokumentasi, dan laporan dampak kegiatan pengabdian 

yang disajikan harus akurat, jujur, dan sesuai dengan realita di lapangan (tidak memanipulasi 

atau merekayasa hasil pemberdayaan). 

●​ Penulisan Bersama (Authorship): Semua pihak yang terdaftar sebagai penulis harus memiliki 

kontribusi signifikan dalam perencanaan, pelaksanaan, atau evaluasi program pengabdian. Mitra 

masyarakat (misalnya perwakilan desa, UMKM, atau Karang Taruna) dapat dicantumkan dalam 

ucapan terima kasih (acknowledgment) atau sebagai penulis pendamping jika berkontribusi aktif 

dalam penyusunan naskah. 

●​ Persetujuan dan Etika Kemanusiaan (Informed Consent): Karena berinteraksi langsung dengan 

masyarakat, penulis wajib menghormati hak-hak subjek pengabdian. Foto, identitas khusus, atau 

data sensitif mitra masyarakat hanya boleh dipublikasikan atas persetujuan pihak yang 

bersangkutan. 

●​ Bebas Konflik Kepentingan: Penulis harus menyatakan semua sumber pendanaan (baik internal 

institusi, hibah dikti, maupun mandiri) serta potensi konflik kepentingan yang dapat 

memengaruhi objektivitas hasil pengabdian. 

2. Tanggung Jawab Dewan Redaksi (Editors) 

●​ Objektivitas dan Keadilan: Editor mengevaluasi naskah semata-mata berdasarkan kualitas 

konten akademis dan kebermanfaatan praktis bagi masyarakat, tanpa memandang ras, gender, 

latar belakang akademis, maupun afiliasi institusi penulis. 

●​ Kerahasiaan Informasi: Editor tidak boleh membocorkan informasi apa pun mengenai naskah 

yang masuk kepada siapa pun selain penulis, mitra bestari, dan tim redaksi yang berkepentingan. 

●​ Keputusan Publikasi: Editor bertanggung jawab penuh untuk memutuskan naskah mana yang 

layak diterbitkan berdasarkan hasil telaah mitra bestari, relevansi dengan fokus jurnal, serta 

pemenuhan terhadap kaidah etika. 

3. Tanggung Jawab Mitra Bestari (Reviewers) 



●​ Kontribusi Terhadap Keputusan Redaksi: Telaah sejawat (peer-review) membantu editor dalam 

mengambil keputusan redaksional dan membantu penulis meningkatkan kualitas naskah 

mereka. 

●​ Kepatuhan Waktu: Mitra bestari yang merasa tidak memiliki kualifikasi atau tidak dapat 

menelaah naskah tepat waktu harus segera memberi tahu editor agar naskah dapat dialihkan ke 

reviewer lain. 

●​ Kerahasiaan dan Objektivitas: Setiap naskah yang diterima untuk ditelaah harus diperlakukan 

sebagai dokumen rahasia. Kritik dan masukan harus disampaikan secara objektif, konstruktif, 

serta didukung oleh argumen ilmiah yang jelas demi kemajuan program pengabdian masyarakat. 

4. Tanggung Jawab Penerbit (Publisher) 

LPPM STIA YPPT Priatim Tasikmalaya selaku penerbit berkomitmen untuk menyediakan platform Open 

Journal Systems (OJS) yang aman, transparan, dan terindeks dengan baik. Jika ditemukan indikasi 

pelanggaran etika, plagiarisme, atau kesalahan fatal pasca-publikasi, penerbit bersama dewan redaksi 

akan melakukan tindakan tegas berupa penarikan artikel (retraction) atau koreksi (erratum) sesuai 

prosedur penegakan etika publikasi ilmiah. 


